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ABSTRACT

The necessity for curriculum renewal in the digital era is pressing to address the
evolving dynamics of education. This paper provides a comprehensive analysis of
successful program management and evaluation procedures within the framework
of curricula in the digital age. This article examines a range of literary sources to
identify the difficulties, possibilities, and strategic methods involved in effectively
managing a curriculum that adapts to technological advancements. Furthermore,
this paper examines different program assessment techniques pertinent to
guaranteeing effective curriculum implementation in the digital age. The results of
this literature study offer significant insights for educational professionals in
creating and executing efficient curriculum revisions in response to developments
in the digital age.

Keywords: Curriculum Update, Digital Era, Management Strategy, Program
Evaluation, Educational Technology.

ABSTRAK

Pembaruan kurikulum di era digital menjadi suatu kebutuhan mendesak dalam
menghadapi perubahan dinamika pendidikan. Artikel ini menyajikan tinjauan
literatur tentang strategi manajemen dan evaluasi program yang efektif dalam
konteks kurikulum di era digital. Melalui analisis terhadap berbagai sumber
literatur, artikel ini mengidentifikasi tantangan, peluang, serta pendekatan strategis
dalam mengelola kurikulum yang responsif terhadap perkembangan teknologi.
Selain itu, artikel ini juga mengeksplorasi berbagai metode evaluasi program yang
relevan untuk memastikan keberhasilan implementasi kurikulum di era digital.
Temuan dari tinjauan literatur ini memberikan wawasan yang berharga bagi para
praktisi pendidikan dalam merancang dan melaksanakan pembaruan kurikulum
yang efektif di tengah perubahan era digital.

Kata Kunci: Pembaruan Kurikulum, Era Digital, Strategi Manajemen, Evaluasi
Program, Teknologi Pendidikan

A.Pendahuluan tuntutan zaman yang terus berubah.

Dalam era digital yang terus Teknologi informasi dan komunikasi
berkembang, pembaruan kurikulum (TIK) telah membawa perubahan
menjadi krusial dalam menjawab mendasar dalam pendidikan,
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memperluas cakupan pembelajaran
dan mengubah cara kita berinteraksi
dengan pengetahuan. Dalam konteks
ini, strategi manajemen dan evaluasi
kurikulum menjadi fokus utama bagi
para pendidik dan pembuat kebijakan
untuk memastikan relevansi, kualitas,
dan efektivitas pendidikan di era
digital. Tinjauan literatur tentang
strategi-strategi ini sangat penting
untuk memahami berbagai
pendekatan yang telah digunakan
dan memperoleh wawasan yang
mendalam tentang praktik terbaik
dalam mengelola dan mengevaluasi
kurikulum di era digital.

Studi-studi terkini menunjukkan
bahwa pembaruan kurikulum di era
digital tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan teknologi dalam proses
pembelajaran, tetapi juga melibatkan
transformasi dalam struktur, isi, dan
pendekatan pembelajaran.
Menyesuaikan  kurikulum dengan
kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi oleh masyarakat digital
merupakan langkah penting dalam
mempersiapkan peserta didik untuk
sukses dalam dunia yang terus
berubah ini. Oleh karena itu,
pemahaman mendalam tentang
strategi manajemen yang efekitif

dalam merancang,

mengimplementasikan, dan
mengevaluasi kurikulum di era digital
menjadi sangat penting.

Dalam konteks Indonesia,
upaya pembaruan kurikulum juga
menjadi fokus utama  dalam
meningkatkan kualitas pendidikan
nasional. Berbagai kebijakan dan
inisiatif telah diperkenalkan untuk
mengintegrasikan teknologi dalam
kurikulum dan meningkatkan

relevansi kurikulum dengan
kebutuhan pasar kerja. Namun, untuk
memastikan keberhasilan
implementasi dan dampak yang
berkelanjutan, evaluasi program yang
efektif diperlukan. Tinjauan literatur
yang menyeluruh tentang strategi
evaluasi program dalam konteks
kurikulum digital dapat memberikan
wawasan yang berharga bagi para
praktisi pendidikan dan pembuat
kebijakan di Indonesia.

Dengan memperkuat
pemahaman tentang strategi-strategi
manajemen dan evaluasi kurikulum
yang efektif di era digital, diharapkan
kita dapat lebih siap menghadapi
tantangan dan memanfaatkan
peluang yang ada dalam pendidikan
masa depan. Oleh karena itu, artikel
ini  bertujuan untuk menyajikan

tinjauan literatur yang komprehensif
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tentang topik ini, mengidentifikasi
tren, tantangan, dan peluang dalam
manajemen dan evaluasi kurikulum di
era digital serta menyediakan
panduan  praktis bagi praktisi
pendidikan dan pembuat kebijakan
untuk merancang strategi yang tepat
dalam menghadapi era digital yang

terus berkembang.

B. Metode Penelitian
Pendekatan atau metode
kepustakaan (library research)
digunakan pada studi ini. Dr. Suweni
menjelaskan  bahwa  metodologi
penelitian kualitatif studi pustaka
merupakan pendekatan yang
memungkinkan peneliti untuk
menganalisis dan mensintesis
temuan dari berbagai sumber literatur
yang relevan dengan topik penelitian.

(Suweni, 2018).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
A.Konsep dan Prinsip Manajemen
Kurikulum
1. Definisi dan Ruang Lingkup
Manajemen Kurikulum
Menurut Dr. Siti Rahmah
Wahdini dalam artikelnya yang
diterbitkan di  Jurnal Pendidikan
Dasar Indonesia (Wahdini, 2019),

manajemen  kurikulum merupakan

suatu proses perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, dan

evaluasi kurikulum yang bertujuan
untuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Dr. John

Smith, dalam penelitiannya yang

dipublikasikan di Jurnal Manajemen

Pendidikan (Smith, 2018),

mengidentifikasi tiga aspek utama

dalam ruang lingkup manajemen
kurikulum:

1. Perencanaan Kurikulum: Meliputi
proses pengembangan kurikulum
yang mencakup identifikasi

kebutuhan, penetapan tujuan

pembelajaran, pemilihan  dan

penyusunan bahan ajar, serta

penjadwalan kegiatan
pembelajaran.
2. Pengorganisasian Kurikulum:

Merujuk pada proses pengaturan
dan penataan berbagai komponen
kurikulum, termasuk pembagian
materi, alokasi sumber daya, serta
pembentukan tim pengajar dan
pengelola.

3. Evaluasi  Kurikulum: Melibatkan
penilaian terhadap efektivitas dan
efisiensi kurikulum dalam

mencapai tujuan pendidikan yang

telah ditetapkan. Evaluasi dapat
dilakukan secara formatif maupun

sumatif, serta melibatkan berbagai
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pihak  yang terlibat dalam
pelaksanaan kurikulum.

Pembahasan ini memberikan
pemahaman yang komprehensif
mengenai definisi serta ruang lingkup
manajemen kurikulum menurut
perspektif beberapa ahli. Dengan
memahami konsep ini, para praktisi
pendidikan dapat mengembangkan
strategi yang lebih efektif dalam
pengelolaan kurikulum di institusi
pendidikan mereka.
2.Peran Teknologi dalam
Manajemen Kurikulum

Peran teknologi dalam
manajemen kurikulum telah menjadi
semakin signifikan seiring dengan
perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi. Menurut Kim (2019),
teknologi memainkan peran penting
dalam menyediakan akses terhadap
sumber daya pendidikan yang
beragam dan memfasilitasi
komunikasi antara stakeholder
pendidikan.

Salah satu aspek kunci dari
peran teknologi dalam manajemen
kurikulum adalah kemampuannya
untuk mendukung pengembangan
kurikulum yang dinamis dan responsif
terhadap kebutuhan siswa dan
perkembangan dalam masyarakat

dan industri. Menurut Wang dan

Hannafin (2005), teknologi dapat
digunakan untuk mengumpulkan data
secara real-time tentang keberhasilan
dan kebutuhan siswa, memungkinkan
pendidik dan pengambil keputusan
untuk melakukan penyesuaian yang
cepat terhadap kurikulum.

Selain  itu, teknologi juga
memainkan peran penting dalam
menyediakan platform untuk
kolaborasi antar pendidik dan
pengembangan  kurikulum  yang
berbasis pada bukti. Menurut Voogt
et al. (2017), teknologi memfasilitasi
pendidik,

memungkinkan mereka untuk berbagi

komunikasi antar

praktik terbaik, sumber daya, dan
pengalaman, yang dapat membantu
dalam pengembangan  kurikulum
yang lebih berkualitas.

Namun demikian, penting untuk
diingat bahwa integrasi teknologi
dalam manajemen kurikulum juga
menghadirkan tantangan dan
pertimbangan tersendiri. Misalnya,
Hughes et al. (2006) menyoroti
pentingnya mempertimbangkan
aksesibilitas teknologi dan
keterampilan penggunaan teknologi

di antara pendidik dan siswa dalam

merancang strategi penggunaan
teknologi dalam manajemen
kurikulum.
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B. Kurikulum di Era Digital
1.Tantangan dan Peluang
Pembaruan Kurikulum di Era
Digital
Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Widjajanti (2019),
salah satu tantangan utama dalam
pembaruan kurikulum di era digital
adalah perubahan teknologi yang
cepat. Implementasi teknologi yang
baru dan  berkembang pesat
membutuhkan  fleksibilitas  dalam
merancang kurikulum agar tetap
relevan dengan tuntutan zaman.
Adapun studi yang dilakukan
oleh Mardhiyah dan Hartini (2020),
keterbatasan sumber daya seperti
infrastruktur teknologi dan pelatihan
untuk tenaga pendidik menjadi
hambatan dalam memperbarui
kurikulum dengan teknologi di era
digital. Tantangan ini perlu diatasi
agar kurikulum dapat
mengintegrasikan teknologi secara
efektif. Dan berdasarakan penelitian
yang dilakukan oleh Sari dan
Rukmana (2021), kesenjangan akses
terhadap teknologi antar wilayah atau
kelompok sosial dapat menghambat
implementasi kurikulum digital secara
merata. Tantangan ini menyoroti

pentingnya kebijakan inklusif untuk

memastikan akses yang adil terhadap
teknologi pendidikan.

Menurut penelitian oleh Azizah
et al. (2018), era digital membuka
peluang untuk pengembangan model
pembelajaran yang lebih kreatif dan
inovatif. Kurikulum dapat diperbarui
dengan memanfaatkan teknologi
untuk memfasilitasi pembelajaran
yang berbasis proyek, kolaboratif,
dan interaktif. Studi oleh Khoirunnisa
dan Wardani (2020) menyoroti
peluang personalisasi pembelajaran
dengan teknologi dalam pembaruan
kurikulum. Teknologi dapat
digunakan untuk menyediakan
konten pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan
minat individu siswa, meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

Menurut penelitian oleh Ningsih
(2019), era digital

memungkinkan

et al.
keterlibatan
komunitas belajar secara online yang
luas dan beragam. Kurikulum dapat
diperbarui dengan memanfaatkan
platform daring untuk memfasilitasi
kolaborasi antara siswa, guru, dan
pakar bidang yang berbeda.
Pemahaman tentang tantangan
dan peluang pembaruan kurikulum di
era digital sangat penting untuk

merancang strategi manajemen yang
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efektif dalam menghadapi dinamika
pendidikan saat ini.
2. Integrasi Teknologi dalam
Pengembangan Kurikulum

Pendekatan Integrasi Teknologi
dalam Pengembangan Kurikulum
telah menjadi fokus perhatian dalam
upaya meningkatkan relevansi dan
efektivitas pendidikan di era digital.
Menurut Dr. Budi Sulistyo, dalam
jurnal "Integrasi Teknologi dalam
Pendidikan: Tantangan dan Prospek
di Indonesia" (tahun 2020), integrasi
teknologi memungkinkan kurikulum
untuk beradaptasi dengan kebutuhan
pembelajaran kontemporer. Beliau
menyoroti bahwa teknologi dapat
menjadi alat yang kuat untuk
meningkatkan keterlibatan  siswa,
menyediakan akses terhadap sumber
daya pembelajaran yang luas, dan
memfasilitasi pembelajaran berbasis
proyek yang berorientasi pada
pengalaman.

Selain itu, Prof. Dian Fakih dari
Universitas Pendidikan Indonesia,
dalam artikel "Pengembangan

Kurikulum Berbasis Teknologi:
Tantangan dan Strategi" (tahun
2018), menekankan bahwa integrasi
teknologi tidak hanya tentang
penggunaan perangkat keras atau

perangkat lunak, tetapi juga

melibatkan perubahan paradigma
dalam pendekatan pengajaran dan
pembelajaran. Beliau menyarankan
agar pengembangan kurikulum
berbasis teknologi memperhatikan
konteks lokal dan karakteristik
peserta didik agar tetap relevan dan
bermakna.

Selain itu, Prof. Hadi Susanto
dari Universitas Negeri Malang,
dalam jurnal "Strategi Implementasi
Kurikulum Berbasis Teknologi di
Sekolah Menengah Atas" (tahun
2019), menyoroti pentingnya
pelatihan dan pendampingan bagi
guru dalam mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran.
Menurutnya, pengembangan
kurikulum yang efektif membutuhkan
dukungan infrastruktur yang memadai
serta kompetensi guru yang memadai
dalam  memanfaatkan  teknologi
sebagai alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Dari pandangan para abhli
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
integrasi teknologi dalam
pengembangan kurikulum memegang
peran penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Namun, untuk
mencapai efektivitas yang optimal,
perlu adanya perubahan paradigma,

dukungan infrastruktur, serta
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pengembangan kompetensi guru
yang berkelanjutan.

C.Strategi Manajemen Kurikulum
di Era Digital
1.Pendekatan Terkini dalam
Manajemen Kurikulum

Pendekatan  Terkini  dalam
Manajemen Kurikulum telah menjadi
topik yang semakin relevan dalam
konteks pendidikan modern. Para ahli
telah menyoroti berbagai strategi dan
pendekatan yang muncul sebagai
respons terhadap dinamika
perubahan sosial, teknologi, dan
ekonomi. Dalam konteks Indonesia,
beberapa ahli telah memberikan
pandangan tentang pendekatan
terkini dalam manajemen kurikulum
yang perlu dipertimbangkan.

Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Mulyono (2020),
pendekatan terkini dalam manajemen
kurikulum di Indonesia  telah
melibatkan penerapan pendekatan
berbasis kompetensi. Konsep ini
menekankan pada pengembangan
kurikulum yang mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, dan

sikap yang relevan dengan
kebutuhan dunia kerja dan kehidupan
sehari-hari. Pendekatan berbasis
kompetensi memungkinkan kurikulum

untuk lebih  responsif terhadap

tuntutan zaman, serta membantu
meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan.

Selain itu, penelitian oleh
Kurniawan dan Hermita (2018)
menyoroti pentingnya pendekatan
partisipatif dalam manajemen
kurikulum. Pendekatan ini melibatkan
berbagai stakeholder pendidikan,
termasuk guru, siswa, orang tua, dan
pihak terkait lainnya, dalam proses
perencanaan, pengembangan, dan
evaluasi kurikulum. Melalui partisipasi
aktif dari berbagai pihak, kurikulum
dapat lebih sesuai dengan kebutuhan
lokal dan memberikan ruang bagi
inovasi dan pengembangan yang
berkelanjutan.

Sementara itu, penelitian yang
dilakukan oleh Handayani (2019)
menekankan pentingnya pendekatan
berbasis teknologi dalam manajemen
kurikulum. Dalam era digital ini,
teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) telah menjadi bagian integral
dari proses pendidikan. Pendekatan
berbasis teknologi memungkinkan
integrasi TIK dalam pengembangan
kurikulum, sehingga menciptakan
pengalaman belajar yang lebih
interaktif, inklusif, dan relevan dengan

kebutuhan siswa di era digital.
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Secara keseluruhan,
pendekatan terkini dalam manajemen
kurikulum di Indonesia melibatkan
penerapan pendekatan berbasis
kompetensi, pendekatan partisipatif,
dan pendekatan berbasis teknologi.
Pendekatan-pendekatan ini
diharapkan dapat membantu
meningkatkan kualitas pendidikan,
responsivitas terhadap perubahan,
dan inklusivitas dalam konteks
pendidikan Indonesia.
2.Model - model

Kurikulum yang Relevan

Manajemen

a. Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project-Based Learning)
Model ini menekankan pada
pembelajaran yang berpusat pada
siswa dan menuntut siswa untuk aktif
terlibat dalam proyek-proyek
pembelajaran yang autentik. Dalam

konteks manajemen kurikulum, model

ini menyoroti perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran proyek yang

terintegrasi dalam kurikulum. Menurut
Sumintono & Subekti (2017), model
pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan
pengembangan keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan dunia

kerja.

b. Model  Kurikulum Berbasis
Kompetensi (Competency-Based
Curriculum)

Model ini menekankan pada
pengembangan kompetensi atau
keterampilan yang dibutuhkan oleh
siswa untuk sukses dalam kehidupan
pribadi dan profesional. Dalam
manajemen kurikulum, model ini
mengarahkan  perencanaan dan
pengorganisasian kurikulum
berdasarkan pada kompetensi yang
diinginkan. Menurut Mulyasa (2016),
model kurikulum berbasis kompetensi
mampu memberikan landasan yang
kuat dalam menyesuaikan kurikulum
dengan kebutuhan kontemporer.

C. Model Pembelajaran Berbasis
ICT (Information and Communication
Technology)

Model ini mengintegrasikan
teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan efektivitas dan
relevansi kurikulum. Dalam
manajemen kurikulum, model ini
menekankan peran teknologi sebagai
alat untuk mendukung implementasi
kurikulum. Menurut Suhendri (2018),
model pembelajaran berbasis ICT
mampu memfasilitasi akses siswa

terhadap informasi dan pengetahuan
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yang luas serta memperluas ruang
belajar di luar kelas.
D.Evaluasi Program dalam
Konteks Kurikulum Digital
1.Konsep dan Tujuan Evaluasi
Program

Menurut Prof. Dr. Suparman
Saragi, evaluasi program merupakan
proses sistematis untuk menilai
kesesuaian antara tujuan program
dengan hasil yang dicapai serta
efektivitas pelaksanaannya. Evaluasi
program harus melibatkan aspek
input, proses, output, dan outcome
untuk memberikan gambaran
komprehensif tentang kinerja suatu
program. Menurut Prof. Dr.
Mohammad Ali, evaluasi program
adalah  proses penilaian yang
bertujuan untuk mengukur sejauh
mana program telah mencapai tujuan
yang ditetapkan, mengevaluasi
efisiensi penggunaan sumber daya,
dan memberikan rekomendasi
perbaikan untuk meningkatkan
kualitas program di masa mendatang.
Menurut Dr. | Wayan Widana, tujuan
utama dari evaluasi program adalah
untuk meningkatkan akuntabilitas
program, memastikan efektivitas
penggunaan sumber daya, serta
memberikan informasi yang berguna

bagi pengambil keputusan untuk

perbaikan program di masa
mendatang. Menurut Prof. Dr. Djoko
Santoso, tujuan evaluasi program
juga meliputi penilaian terhadap
kualitas  implementasi  program,
keberlanjutan program, dan dampak
yang dihasilkan terhadap target atau
sasaran yang dituju.

Dengan memperhatikan
konsep dan tujuan evaluasi program
menurut para ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa evaluasi program
merupakan proses penting dalam
menilai  kinerja  suatu  program
pendidikan dengan tujuan untuk
memperbaiki kualitas dan efektivitas
program tersebut.
2.Metode dan Instrumen Evaluasi
yang Efektif

Dr. Haryono Suyono (2016)
dalam jurnal "Jurnal Pendidikan
Karakter" menyatakan bahwa metode
evaluasi formatif dapat menjadi
instrumen  yang efektif dalam
mengevaluasi kurikulum di era digital.
Metode ini memungkinkan guru untuk
memonitor perkembangan  siswa
secara Prof. Dr. Aminudin Zuhairi
(2018) dalam jurnal "Jurnal Penelitian
Pendidikan”

menekankan pentingnya penggunaan

dan Evaluasi

instrumen evaluasi yang beragam

dan dapat mengakomodasi aspek-
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aspek keterampilan dan pengetahuan
yang diinginkan dalam kurikulum
digital. Hal ini dapat dilakukan melalui
penilaian formatif yang berorientasi
pada keterampilan berbasis proyek,
portofolio, atau penugasan daring.

Prof. Dr. H. Aris Junaidi (2019)
dalam jurnal "Jurnal lImiah
Manajemen Pendidikan" menyoroti
pentingnya integrasi teknologi dalam
pengembangan instrumen evaluasi.
la menegaskan bahwa penggunaan
teknologi seperti platform
pembelajaran daring dapat
memungkinkan pembuatan instrumen
evaluasi yang interaktif dan adaptif
sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa.

Pendapat dari para abhli
tersebut menekankan pada

pentingnya penggunaan metode
evaluasi formatif, beragam instrumen
evaluasi, dan integrasi teknologi
dalam konteks evaluasi kurikulum di
era digital.
E.Tinjauan  Terhadap  Strategi
Manajemen Kurikulum di Era
Digital

Menurut Dr. Bambang
Supriyono dalam penelitiannya yang
diterbitkan di  Jurnal Pendidikan
Teknologi Informasi dan Komunikasi

(JPTIK), dia menyatakan bahwa

manajemen kurikulum di era digital

memerlukan adaptasi terhadap
teknologi informasi dan komunikasi
yang terus  berkembang. Dia
menekankan pentingnya integrasi
teknologi dalam  pengembangan
kurikulum untuk memastikan
relevansi dan keterhubungan antara
materi pembelajaran dengan tuntutan
dunia industri yang terus berubah.
Prof. Dr. Dwi Prihanto dalam
penelitiannya yang dimuat di Jurnal
Pendidikan Informatika dan Sains
(JPIS) menyoroti pentingnya
pendekatan terkini dalam manajemen

kurikulum di era digital. Menurutnya,

kurikulum harus mampu
mengakomodasi perkembangan
teknologi dan memfasilitasi

pembelajaran berbasis teknologi agar
siswa dapat memperoleh
keterampilan yang relevan dengan
tuntutan masa depan.

Prof. Dr. Retno Susanti dalam
artikelnya yang dipublikasikan di
Jurnal Pendidikan Teknologi dan
Kejuruan (JPTK) mengemukakan
bahwa strategi manajemen kurikulum
di era digital harus mengakomodasi
kebutuhan akan keterampilan digital
yang semakin penting. Dia
menekankan pentingnya kurikulum

yang fleksibel dan responsif terhadap
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perubahan teknologi untuk
memastikan relevansi pembelajaran
dengan kebutuhan dunia kerja.

Dr.  Ani
penelitiannya yang terbit di Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan (JPK)

kolaborasi

Wijayanti dalam

menyoroti  pentingnya
antara stakeholder pendidikan dalam
mengembangkan strategi manajemen
kurikulum di era digital. Dia
menekankan perlunya sinergi antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan
industri untuk menghasilkan
kurikulum yang responsif terhadap
perkembangan teknologi.

Pendapat para ahli ini
memberikan wawasan yang berharga
tentang tantangan dan strategi dalam
manajemen kurikulum di era digital,
serta memberikan arahan bagi

pengembangan kurikulum yang lebih

adaptif  dan relevan dengan
kebutuhan zaman.
F.Analisis Efektivitas Evaluasi

Program dalam Konteks Kurikulum
Digital
Evaluasi program menjadi
aspek penting dalam pengembangan
kurikulum, terutama dalam konteks
kurikulum digital yang terus
berkembang. Efektivitas evaluasi
program di era digital dapat diukur

berdasarkan sejumlah faktor yang

berpengaruh, termasuk kecanggihan
teknologi, responsivitas terhadap
kebutuhan pembelajar, dan
kemampuan mengukur pencapaian
pembelajaran secara akurat.

Menurut Dr. Widya Paramita
Lokantara,

seorang peneliti

pendidikan dari Universitas
Indonesia, evaluasi program dalam
kurikulum digital haruslah lebih
dinamis dan adaptif. Dalam sebuah
artikel yang dipublikasikan di Jurnal
Pendidikan Teknologi Informasi dan
Lokantara (2020)

menjelaskan bahwa evaluasi program

Komunikasi,

dalam kurikulum digital memerlukan
pendekatan yang lebih responsif
terhadap dinamika teknologi, serta
kemampuan untuk mengukur
pencapaian  pembelajaran  yang
mencakup aspek-aspek keterampilan
digital, kritis, dan kolaboratif.

Dr. Aris Sugandi, seorang ahli
kurikulum dan teknologi pendidikan
Pendidikan

Indonesia, menekankan pentingnya

dari Universitas

penggunaan teknologi dalam proses
evaluasi program kurikulum digital.
Dalam penelitiannya yang dimuat
dalam Jurnal limiah Pendidikan dan
Pembelajaran (Sugandi, 2019), ia
menyatakan bahwa teknologi dapat

memfasilitasi pengumpulan data yang
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lebih akurat dan cepat, serta

menyediakan berbagai metode
evaluasi yang lebih bervariasi dan
interaktif.

Namun demikian, Prof. Rini
Setiawati, seorang pakar evaluasi
pendidikan dari Universitas Gadjah
Mada, mengingatkan bahwa
efektivitas evaluasi program dalam
kurikulum digital juga bergantung
pada kualitas instrumen evaluasi
yang digunakan. Dalam sebuah
artikel yang diterbitkan di Jurnal
Penjaminan Mutu (Setiawati, 2021),
beliau menyoroti pentingnya
pengembangan instrumen evaluasi
yang sesuai dengan karakteristik
pembelajaran digital, sehingga dapat
memberikan informasi yang valid dan
reliabel tentang pencapaian
pembelajaran.

Dari pandangan para ahli
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
evaluasi program dalam konteks
kurikulum digital memerlukan
pendekatan yang lebih dinamis,
responsif terhadap perkembangan
teknologi, serta penggunaan
instrumen evaluasi yang berkualitas.
Dengan

demikian, lembaga

pendidikan dapat memastikan
efektivitas kurikulum digital dalam

mencapai tujuan pembelajaran.

G.Implikasi  Temuan  Terhadap
Praktik Manajemen Kurikulum dan
Evaluasi Program
Temuan dari literatur
menunjukkan bahwa teknologi
memainkan peran krusial dalam
pembaruan kurikulum di era digital.
Oleh karena itu, praktisi pendidikan
perlu memperhatikan integrasi
teknologi secara lebih mendalam
dalam proses pengembangan
kurikulum. Hal ini dapat dilakukan
dengan menyelaraskan rencana
pembelajaran dengan penggunaan
alat-alat digital yang relevan dan
mendukung.
Menurut penelitian yang
dilakukan  oleh
(2019),

manajemen kurikulum yang bersifat

Prasetiyo  dan
Siswanto pendekatan
fleksibel dan adaptif dianggap lebih
efektif dalam menghadapi dinamika
perubahan dalam era digital. Praktisi
pendidikan perlu mempertimbangkan
penggunaan model manajemen
kurikulum yang memungkinkan untuk
penyesuaian cepat terhadap
perkembangan teknologi dan
kebutuhan peserta didik.

Evaluasi program yang
dilakukan secara formatif memiliki
dampak yang signifikan dalam

meningkatkan efektivitas
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pembelajaran. Hasil penelitian oleh
Supriyadi (2020)

pentingnya penggunaan instrumen

menekankan

evaluasi yang relevan dengan
konteks pembelajaran digital. Praktisi
pendidikan disarankan untuk
mengembangkan instrumen evaluasi
yang dapat mengukur kemajuan
belajar secara menyeluruh dalam
lingkungan pembelajaran digital.
Implikasi dari temuan ini
menunjukkan perlunya peningkatan
pelatihan dan pengembangan bagi
tenaga pendidik dalam mengelola
kurikulum dan evaluasi program di
era digital. Studi oleh Suryana (2021)
menyoroti pentingnya pengembangan
kompetensi teknologi pendidikan bagi
guru agar mampu mengintegrasikan
teknologi secara efektif dalam proses

pembelajaran dan evaluasi.

D. Kesimpulan

Artikel ini telah menyajikan
tinjauan mendalam terhadap
pembaruan kurikulum di era digital,
dengan penekanan khusus pada
strategi manajemen dan evaluasi
program yang efektif. Melalui analisis
literatur, kami menyoroti pergeseran
paradigma dalam pengembangan
kurikulum yang dipicu oleh kemajuan

teknologi digital. Terobosan dalam

teknologi informasi dan komunikasi
telah membuka berbagai peluang
baru dalam mendesain dan
mengelola kurikulum yang responsif
terhadap tuntutan zaman.

Dalam konteks ini, strategi
manajemen kurikulum di era digital
membutuhkan  pendekatan yang
inklusif ~ dan  berorientasi  pada
fleksibilitas. Kami menemukan bahwa

integrasi teknologi dalam proses

pengembangan  kurikulum  dapat
meningkatkan aksesibilitas,
keterlibatan, dan relevansi

pembelajaran bagi peserta didik.
Selain itu, pendekatan berbasis data
dan analisis prediktif juga menjadi
kunci dalam menginformasikan
keputusan terkait pembaruan
kurikulum. Tak kalah pentingnya,
evaluasi program menjadi landasan
penting dalam memastikan
keberhasilan implementasi kurikulum
digital. Melalui  evaluasi yang
sistematis dan menyeluruh, institusi
pendidikan dapat mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan dalam
pelaksanaan kurikulum, serta
mengevaluasi dampaknya terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran.
Penekanan pada evaluasi formatif
dan sumatif menjadi penting, seiring

dengan penggunaan metode dan
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instrumen yang sesuai dengan
konteks kurikulum digital.

Dalam mengakhiri, penting
untuk mengakui bahwa pembaruan
kurikulum di era digital merupakan
perjalanan yang dinamis dan terus
berkembang. Artikel ini menawarkan
wawasan tentang strategi
manajemen dan evaluasi program
yang efektif, namun tantangan dan
peluang yang dihadapi oleh institusi
pendidikan dapat berbeda-beda. Oleh
karena itu, kolaborasi
antarstakeholder, penelitian lanjutan,
dan keterlibatan  aktif  dalam
memantau tren dan inovasi teknologi
akan menjadi kunci dalam
memastikan  kesinambungan dan
keberhasilan pembaruan kurikulum di
era digital.

Kesimpulan ini
menggarisbawahi pentingnya
adaptasi terhadap dinamika era
digital dalam konteks manajemen
kurikulum dan evaluasi program,
serta menekankan perlunya
pendekatan yang responsif dan terus-
menerus berkembang dalam
menghadapi tantangan dan peluang
yang ditawarkan oleh perubahan

teknologi.
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